BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting didalam
kehidupan manusia. Bagi suatu negara Pendidikan merupakan suatu modal
untuk mencapai kemguan bangsa. Melaui Pendidikan diharapkan tercipta
generasi baru yang berkualitas_ dal.am__mengernbangkan kehidupan bangsa. Di
Indonesia Pendidi kansangatdl perhati ké.nmdl"'eh _pemeri ntah dalam segi kualitas.
Meaui und/angjl-xl;ndang, pemerintah mengatl;f\‘”‘kq.alitas pendidikan di
Indon&ei/a"éeperti pada Undang-Undang Republik Indonédg Nomor 20 Tahun
2003 ba&al 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional méﬁyatakan bahwa
Pendidil',ll<an adaah usaha sadar dan terencana untuk me\/\('ﬁjudkan suasana
belgar dan proses pembelgjaran agar pesertadidik secaraakti_-ff mengembangkan
potens di:"r'i___nya kepribadian, kecerdasan, akhlak muliaser_j;é keterampilan yang
diperlukan d|r| nya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidik.éin_&\ di Indonesia memiliki Pendidifkaﬁ yang berjenjang hal
tersebut membuatmﬁélr'héﬁ'htah‘ harus mengembangkan kualitas Pendidikan
disetiap jenjangnya. Setiap jenjang Pendidikan diharapkan memiliki hasil yang
maksimal. Undang-Undang Nomor 20 Pasal 17 tentang Pendidikan Dasar
menjelaskan bahwa (1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandas jenjang pendidikan menengah; (2) Pendidikan dasar berbentuk
sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang

sedergjat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah.



(MTs) atau bentuk lain yang sedergjat; dan (3) Ketentuan mengenai
pendidikan dasar sebagai mana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih
tahan. Jadi, melalui pendidikan peserta didik dapat menjadikan dirinya menjadi
lebih baik lagi dengan belgjar. Hasil dari belgar merupakan tujuan dalam
pendidikan. Tujuan pendidikan dicapai melalui sebuah wadah untuk mengatur
jaannya pendidikan dinegara ini. Sekolah merupakan salah satu wadah untuk
mengatur jalannya pendidi kan__di__ lndq_nesia Pendidikan erat kaitannya dengan
pembelgaran. Sedqngka'r'i. .pembelajarérnl. erat ‘ kaitannya dengan kegiatan
mencari infgméé'i/.l Peserta didik memperoleh \i\ﬁforrnnasi melalui kegiatan
membacg*’/ ‘

I\/ﬁfenurut Taringan (2013:2) menjelaskan bahawa merﬁbaca merupakan
salah satu jenis kemampuan Bahasa tulis yang reseptif. D,éngan membaca,
%orang akan mendapatkan informasi, ilmu, dan pengala'}nan baru. Semua
yang di ﬁé_roleh melalui bacaan akan meningkatkan ___..-"%orang mampu
memperti nggl daya pikirnya, mempertaam pandanga_nhya dan memperluas
wawasannya. |

Keterampilarllmr.ﬁéhdbéca “tidak 'ﬁésocaré”iaﬁgwng dimiliki oleh siswa
melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan juga teratur.
Kemampuan membaca hanya bisa diperolen memalui proses belgar yang tidak
bersifat dami, artinya kemampuan membaca diperoleh secara sengga salah
satunya melalui jalur pendidikan formal. Kemampuan membaca merupakan
dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak di usia sekolah tidak

memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan



dalam mempelgjarai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu
anak harus belgjar membaca agar mudah untuk belgjar.

Rahim dalam Helmitasari (2019) kemampuan membaca harus segera
dikuasai oleh para murid di SD karena kemampuan ini secara langsung
berkaitan dengan seluruh proses pembelgjaran di SD. Murid yang tidak mampu
membaca dengan lancar akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran. Akibatnya, ker_najuan ___belajar juga lamban jika dibandingkan
dengan teman-temaqnya yang lancar dd am 'membaca

Helmitasari'l"(/lZOlQ) menjelaskan bahwa “héé\ixl‘\bc?lajar pada hakekatnya
merupalgan’/ pencerminan dari usaha belgar”. Pada\\‘umumnya semakin
menindlkatkan usaha belgjar, maka semakin baik pula hasil k‘l‘belajarnya Pada
dasarny-g ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belgar sjéwa yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari diri sis_ai;/anya, sedangkan
faktor ekétgrnal berasal dari luar diri sSiswa. Oleh sebeb |tu belgjar membaca
sangat pentixl'hg dalam meningkatkan hesil beljar siswa.

Berda&arkap wawancara awa bersama wali kelas Il SDN 3 Sirnoboyo
mendapatkan mformas 'bahv\iagﬁar‘lya]'(""'s'ié'/‘vémyang mengalami  kesulitan
membaca atau |ambat membacakhususnyasiswakelasrendah. Kondisi tersebut
disebabkan oleh banyak faktor yang mempenaruhi mula dari faktor keluarga,
lingkungan, fisik dan juga minat siswa dalam membaca. Kelancaran dan
kemampuan membaca yang dimiliki oleh seseorang bukan sebuah kebetulan
namun melalui sebuah proses yang amat panjang, proses anak yang gigih dalam

belgjar membaca, mengingat huruf dan juga proses merangka kata. Membaca



merupakan dasar bagi seseorang dalam memperoleh informasi yang ada,
membaca juga menentukan hasil belgjar yang dilakukan siswa di sekolah.

Wali kelas 11 SDN 3 Sirnoboyo mengatakan bahwa ada tiga siswa yang
masih mengalami kesulitan membaca. K esulitan yang mereka alami yaitu tidak
lancar dalam membaca dan banyak kesalahan huruf dalam membaca. Jika
dahulu siswa saat belum melakukan pembelgaran daring guru bisa leluasa
mendamping dan mengkont_r_o_l_ -proses membaca siswa sehingga sudah
dipastikan semua s{i_sma blsa membac.:l;.tm Saat dengan adanya pembelgaran
daring akses guru kepada siswa terbatas dan\ \j‘Uga semua pembelgaran
didampi ngl oleh orangtua siswa itupun tidak setiap saat d| dampl ngi adakalanya
siswa Hela;ar sendiri karena kesibukan para orangtua mencari nafkah

Hgsl belgar siswa selama pembalgaran daring |n|:; tidak ada yang
di baNah"'-.KKM semua baik yang sudah lancar membaca ata__tjpun belum lancar
membaca;“r___nendapatkan nilai diatas KKM. Proses pembelaj aran yang dibantu
orangtua, I&e atau mengerjakan dengan cara melihat i__n'ternet yang membuat
nila siswa m.‘énj&adi bagus. Selama ini guru me{[_ihét seberapa jauh siswa
membaca melalui video Siswa membaca, dan bisa disimpuikan batwa belum
ada perkembangan dalam tingkat membaca siswa saat sebelum daring dan saat
ini. Hasil belgar siswa yang berbeda atau bisa dinilai guru yaitu proses
membaca didalam video tersebut, tugas menulis, dan yang paling terlihat itu
saat proses tugas menggambar.

K ebiasaan orangtua/ walimurid yang membacakan soal, mencari jawaban

sedangkan siswa hanya diminta untuk menulis merupakan penyebab malasnya



siswa dalam belgjar membaca. Hasil belgar yang diperoleh siswa pun bukan
seratus persen dari dirinya sendiri. Padahal proses mencari jawaban dan
membaca soal merupakan bagian terpenting dalam membantu siswa membaca.
Jikasiswabelgar secara home visit bersama guru dan beberapa temannya hasi|
belgjar yang diperoleh siswa jauh dibawah KKM. Oleh karena itu pendliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Kesulitan
Membaca terhadap Hasil Belaj_ar__.Si.,swg Kelas |l SD Negeri 3 Sirnoboyo Tahun

Pelajaran 2020/2021”

. ldentifikasi Ma%llah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah d| uraikan di atas,
tendenﬂf.kas masalah sebagai berikut: ]
1 Bebgrapassma kelas II SDN 3 Sirnoboyo mengalami keshlitan membaca
2. Hasi.'l-.lbelajar siswa yang mengalami kesulitan membaca_;-’ﬁi kelas Il SDN 3
SirnoBoyo |
. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berda%\rkan |dent|f|kas masal ah diatas, agar perma&al ahan yang dibahas
lebih terarah, maka perlu adanya 1 pembatasan ma&alah Permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagal berikut:
1. Pendlitianini dibatas oleh siswakelas || SDN 3 Sirnoboyo tahun pelgaran
2020/2021
2. Pendlitianini dibatas oleh faktor kesulitan membaca terhadap hasil belgjar

siswakelas 1l SDN 3 Sirnoboyo tahun pelgjaran 2020/2021



3. Pendlitian ini dibatasi oleh hasil belgar kognitif siswa kelas II SDN 3

Sirnoboyo tahun pelgjaran 2020/2021.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1

Apa sga faktor penyebab kesulitan membaca siswa kelas Il SDN 3
Sirnoboyo Tahun Pelgjaran 2020/20217?
Bagaimana hasil belgjar sisfv__a.kelgs [l yang mengalami kesulitan membaca

di SDN 3 Sirmoboyo Tahun Pelgjaran 2020[2021?

E. Tujuan Pengitiéh

Tujuan peﬁelian ini- berdasarkan rumusan masalah di\\ad;as adalah sebagai

berikut; |

1

Manfaat Pendlitian

Mehgetahui faktor penyebab kesulitan membaca sisma-" kelas Il SDN 3
Si rnéboyo Tahun Pelgaran 2020/2021
Mendé__sl«ipsikan hasil belgar siswa kelas Il yang rﬁengalami kesulitan

memba(fé__di SDN 3 Sirnoboyo Tahun Pelgjaran 202__072021

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Manfaat Teoritis

a. Bagi pendliti, sebaga wahana menambah pengetahuan dan pengalaman
di bidang Pendidikan

b. Untuk khasanah bacaan, sekaligus sebaga bahan kajian peneliti

selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a

Di harapkan mempu memberikan informasi dan motivasi mengenai
kesulitan membaca dan hasil belgjar siswa
Di harapkan mempu memberikan sumbangan yang positif dalam rangka

mengembangkan pendidikan di SDN 3 Sirnoboyo.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca
Kesulitan belgar yang paling mendasar dari semua kesulitn
belgjar adalah kesulitan- m‘émbaca Menurut Abdulrahman (2009: 204),
kesulltan belajar membaca merupakan suatu sindrom kesulitan dalam
mempela;arl komponen-komponen \I\iat\a dan kelimat,
/,mengl ntregrasikan komponen kata-kata dan kalim\é‘t,-‘.glan dalam belgar
'. segal a sesuatu yang berkenaan dengan waktu, arah dalw masa”.
| Menurut Tarigan (2013: 68) “membaca adalah suatu keterampilan
berbahasa dasar yang paling pokok, dimana membaca dapat dikatakan
sebggal kunci dari kemampuan seseorang dalam memaharnl apa yang
di bééa Oleh sebab itu membaca merupakan "'..aktvitas yang sangat
penti ng dalam menuntut ilmu. Karena dengan membaca siswa akan
mendapatkan |Imu dan wawasan baru yang dapat membantu menambah
kecerdasannya”.
Helmitasari (2019: 11) menjelaskan bahwa “kegiatan membaca
adalah memahami isi, ide atau gagasan baik yang tersurat maupun yang
tersirat dalam bahan bacaan”. Sari (2018: 12) menjelaskan bahwa

“membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Dalam

kegiatan membaca, kegiatan lebih banya dititik



beratkan pada keterampilan membaca daripada teori-teori
membaca itu sendiri”. Menurut KBBI membaca didefinisikan sebagai
kegiatan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan
melisankan atau hanya dalam hati).

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui jika keterampilan
membaca merupakan salah satu kunci yang harus dimiliki siswa/murid
agar dapat mengikuti _p_r_ow_e___pembela’aran dengan lancar. Membaca
merupakan %buah kegiatan memaham IS, ide atau gagasan yang
tersir/abﬂiéalam bacaan. dengan demlklandapat diketahui bahwa
membaca sama hanya dengan memahami \\‘sgsuatu. Membaca
I:merupakan sdah satu dari empat keterampilan &‘I‘berbahasa yang
I"a,\diajarkan di Sekolah Dasar. Keterampilan tersebut ﬁerhubungan satu
&;malain dan merupakan satu kesatuan. |
: TUJuan Membaca

TuJ uan membaca yaitu memahami arti, isi _,_.i'de atau gagasan yang
ters rat‘."'d_i‘dalam bacaan. Tarigan (2013: 1;_;.12) menyebutkan bahwa
tujuan membaca sebagai berikut: “1) Méhbaca untuk memperoleh
perinci-perinci atau fakta-fakta (reading for details or facts), 2)
Membaca untuk memperol eh ide-ide utama (reading for main ideas), 3)
Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita
(reading for inference), 4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca
informasi (reading for inference), 5) Membaca untuk mengel ompokkan,

membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify), 6) Membaca



menilai, membaca evalus (reading for evaluate), 7) Membaca untuk
mempertimbangkan atau mempertentangkan (reading to compare of
contrast)”.

Soedarso (2006: 84) juga menyebutkan bahwa tujuan membaca
sebagai berikut: “1) Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku,
2) Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara tepat, 3)
Mendapatkan i nformasj _tentang_ sesuatu, 4) Mengenali makna kata-kata,
5) Ingin mengetahm peristiwambér'iting‘ yang terjadi di masyarakat
%kita/r/6’)l"/llngin memperoleh kenikmataﬁ“dari \karya sastra, 7) Ingin
meﬁgetahui peristiwa penting yang terjadi di sl i}rgh dunia, 8) Ingin
}nencari merk barang yang cocok untuk dibeli, &‘}Q)Ingin menilai
Ilgebenaran gagasan pengarang, 10) Ingin memperoleh:i:nformasi tentang
Ibwongan pekerjaan, 11) Ingin mendapatkan k__é:terangan tentang
péh_dapat seseorang (ahli) tentang definisi sesuatu lstl lah”.

...""'-Igserdasarkan pendapat ahli diatas dapat dis_ir‘hpulkan bahwa tujuan
membééa\&yaitu untuk memperoleh informa:si' ierkait sesuatu hal yang
luas dan baruMemtﬁca “sangat pent| ng untuk mengetahui
perkembangan zaman dan kemgjuan yang ada di dunia.

c. Aspek-Aspek Membaca
Membaca merupakan suau keterampilan dasar yang harus

dikuasai oleh setiap menusia. Keterampilan membaca sangat

berpengaruh terhadap keterampilan-keterampilan dasar lainnya.
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Tarigan (2013: X1V-XV) menjelaskan bahwa secara garis besar
aspek-aspek membaca dibagi menjadi dua yaitu:

1) Keterampilan yang bersifat mekanis mencakup: a) Pengenalan
bentuk huruf, b) Pengenalan unsur-unsur liguistik (fonem, kata,
frase, pola klausa, kalimat, dan lain-lain), ¢) Pengenalan pengaruh
atau korespondensi pola g aan dan bunyi (kemampuan menyuarakan
bahan tertulis), d) K_ecepatgn membaca bertaraf lambat.

2) Keterampilah“ S/ang bers..i.f”ét'""' pemahaman  mencangkup: &)

Memaham pengertian sederhana (Iel;éikal gramatikal, retorikal),
*’b) Memahami signifikesi atau makna (misalnya maksut dan tujuan
pengarang relevasi/keadaan kebudayaan, reak§ pembaca), ¢)
Kecepatan membaca flaksibel, yang mudah dis;;asuaikan dengan
keadaan. |
Berdasarkan pendapat diatas bisa disimpul kan bahwa membaca
me%-i_!iki dua aspek yaitu mekanis dan juga pemahaman Berdasarkan
sifat mekanls pembaca lebih cenderung mep&mkm bahwa membaca
harus memaham béhtukﬁur‘df,"fﬁéhéeﬁé.\l- unsur-unsur liguistik yang
ada didalam bacaan, mengena pengaruh dan pola gaan yang ada
didalam bacaan, dan memiliki tingkat kecepatan membacaa lambat.

Sedangkan sifat pemahaman lebih paham pengertian bacaan yang

sederhana, memahami makna yang ada didalam bacaan dengan benar,

kecepatan membaca menyesuaikan dengan keadaan yang dihadapai

oleh pembaca.
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d. Jenis-Jenis Membaca

M embaca merupakan kegiatan yang kompleks, mempunyai tujuan
yang kompleks dan masalah yang macam-macam. Tujuan membaca
yang kompleks merupakan tujuan umum dari membaca. Selain tujuan
yang umum membaca tentunya ada pula bermacam-macam tujuan
khusus yang menyebabkan timbulnya jenis-jenis membaca.

Jenis-jenis membaca _d_apat ditinjau dari jenis bersuara dan
tidaknya dal am--pr'bgés memba(.:;t'érsebut. Sebagaimana pendapat Sari
(201% 26‘)';ang menjelaskan jenis-jenis membaca sebagal berikut:

1) Membaca yang Bersuara |
; Y aitu suatu aktivitas atau kegiatan yang merupak%\n alat bagi guru,
murit, ataupun pembaca bersama-sama orang Idﬁ. Jenis membaca
yang bersuara mencakup: |
""'-__la) Membaca nyaring dan keras
\ Yaitu membaca yang biasanya digunakaﬁ untuk membagikan
""i'n_formasi kepadaoranglain atau membacakan Mmbacanyaring
ini biasanya ditakukan-oleh guru, penyiar TV dan Redio, dan
lain-lain.
b) Membaca Teknik
Membaca Teknik biasanya disebut membaca lancar. Dalam
membaca Teknik pada umunya ada beberapa hal yang harus

diperhatikan diantarnya yaitu cara mengucapkan bunyi Bahasa,
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caramenempatkan tekanan kata, kecepatan mata yang tinggi dan
pandangan mata yang jauh
c) Membaca Indah
Membaca indah hampir sama dengan membaca Teknik dimana
pembaca akan memperlihaktkan Teknik membaca yang utama
lagu, ucapan, dan mimic membaca sastra.
2) Membacayang tak bersugr_a (dalam hati)
Yaitu akt_ivitas membaca deﬁééﬁ"‘mengendal kan ingatan visual yang
m;rnb&lihatkan pengaktifan mata dar; mgatan Jenis membaca ini
b&a disebut membaca didalam hati yang rﬁél{puti: a) Membaca

‘. Teliti, b) membaca pemahaman, c) membacaide, dj membacakritis,
€) membaca telash Bahasa, f) membaca ski mml,i:ng, g) membaca
cepat. |

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpul kan bahwa membaca
memlll ki duajenis yaitu membaca bersuara dan membaca didalam hati.
Membééq bersuara lebih sering memperlihq_tkén keindahan suara, dan
juga Teknil-<.. membaca yang di ’rhi'l'i'kiﬂblé.r.l- sang pembaca. Sedangkan
membaca didalam hati lebih sering mengedepankan tingkat tangkat

pemahaman dan tingkat kecepatan pembaca.

2. Kesulitan Membaca
a. Pengertian Kesulitan Membaca

Abdurrahman (2009: 204) mengatakan bahwa “kesulitan belajar

sering didefinisikan sebagai suatu gejala kesulitan dalam mempel gjari
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komponen-komponen dan kalimat. Siswa yang mengalami kesulitan
membaca mengalami satu atau lebih kesulitan dalam memproses
informasi. Anak kesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan
membaca yang tidak penuh dengan ketenangan seperti sering
mengeryitkan kening, gelisah dan menggigit bibir”. Abdurrahman
(2012: 158) menyatakan bahwa “membaca merupakan aktivitas
kompleks yang mencal_gu_p..f,isi_l_g. dan mental. Aktivitasfisik yang berkait
dengan me(nbacé'.“édalah gera.\“k”"rﬁata‘dan ketgjaman penglihatan.
Akti\}itaé/%ental mencakup ingatan danpemahaman Orang dapat
membaca dengan jika mampu melihat huruf- huruf dengan jelas,
‘mampu menggerakkan mata secara lincah, menglﬁgatkan symbol -
I"‘:,‘s mbol Bahasa dengan tepat, dan memiliki penelaran yang cukup untuk
memahaml bacaan”.

Abdurrahman (2012: 161) menjelaskan bah\{_v'é “kesulitan belajar
me%-bma sering disebut juga disleksia (dys—lexi-é) Perkataan disleksia
berasal darl Bahasa Yunani yang artinya * kesulltan membaca”. Istilah
diseksia banyak ‘digunakan dalam dunla kedokteran dan dikaitkan
dengan adanya gangguan fungsi neurofisiologis™. Abdurrahman (2012:
162) menjelaskan bahwa “kesulitan belajar membaca atau disleksia
sangat bervariasi, tetapi semuanya menunjuk pada adanya gangguan
pada fungsi otak”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa siswa

berkesulitan membaca sering mengalami kesalahan dalam mengenal
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kata. Kekeliruan yang mereka alami beragam mulai dari penglihatan,
penyisipan, penggantian, salah ucap, pengubahan kata, tidak mengenal
huruf. Gejala tersebut selalu timbul disaat siswa mengalami keraguan
dalam diri mereka dalam membaca sehingga tidak mengenali kata.
Kesulitan membaca merupakan sebuah gangguan dalam proses
psikologis dasar yang mencangkup pemahaman dan penggunaan
Bahasa. Gangguan tersebut menampakkan ketidak mampuan seseorang
dalam mendengarkan berfikir, berblcara, membaca menulis, mengeja,
dan ju /ga menghltung. ‘
b. Karakterlstlk siswa berkesulitan membaaca “

\: Menurut Marcer yang dikutip oleh Abdurrahman ‘(2012 162) ”ada
I“{Iempat kelompok kesulitan belgjar membaca, yaitu berkenaan dengan 1)
keblasaan membaca, 2) kekeiruan mengenal kata, 3) kekeliruan
pemahaman dan 4) gejaa-gejala serbaneka”.

Anak berkesulitan belgjar membaca seﬁ ng mempelihatkan
keblasaan membaca yang tidak wajar. Anak kesulitan membaca
biasanya Juga mengal ami kekeliruan dalam mengenal kata. Gejala
kekeliruan membaca biasanya banyak kekeliruan dalam menjawab
pertanyaan terkait bacaan, tidak mampu memahami tema dari bacaann
dan tidak menemukan urutan bacaan dengan benar. Koswara (2013: 65)
menyebutkan bahwa anak kesulitan belajar membaca memiliki ciri

sebagai berikut:
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1) Membaca secara terbalik tulisan yang dibaca, seperti: suku dibaca
kusu, d dibaca b, atau p dibacaq

2) Menunjuk setiap kata yang sedang dibaca

3) Menelusuri setiap baris bacaan ke bawah dengan jari

4) Menggerakkan kepala, bukan matanya yang bergerak

5) Menampilkan buku dengan cara aneh

6) Menampilkan buku_ terlal _u____qlekat dengan mata

7) Sering meli hat pada gambar,..j .i'.ké"ad_a‘

8) M /uLu’t/H;/a komat-kamit waktu membaca \

9)Membaca demi kata |

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan &‘lISahwa anak yang

I"‘-‘,‘mengal ami kesulitan belgjar membaca lebih cendérung melakukan

k%l ahan saat membaca huruf yang bermakna amb| gu, menunjuk

séti_ap baaan dengan jari, focus yang dimiliki &aat membaca kurang,

mengejak setiap kata atau setiap huruf, waktl__J-"'yang digunakan saat

membaca sangat lama namun tidak memab%i maksut atau isi dari

bacaan.

c. Perilaku anak berkesulitan belajar membaca

Abdurrahman (2012: 164) mengemukakan perilaku anak
berkesulitan belgjar membaca sebagai berikut:
1) Memiliki kekurangan dalam diskriminasi penglihatan
2) Tidak mampu menganalisis kata menjadi huruf-huruf

3) Memiliki kekurangan dalam memori visual
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4)
5)
6)

7)

8)

9)

Memiliki kekurangan dalam melakukan diskriminasi auditoris
Tidak mampu memahami symbol bunyi

Kurang mampu mengintegrasikan penglihatan dengan pendengaran
Kesulitan dalam mempelgari asosiasi simbol-simbol ireguler
(khusus yang berbahasa inggris)

Kesulitan dalam mengurutkan kata-kata dan huruf-huruf

Membaca kata demi kata-kata

10) Kurang rﬂnemilli.ki kemampuari.déilam‘ berfikir konseptual.

}Ber’aa&arkan penjelasan diatas, perilal;ij‘\anak berkesulitan belgar

méfnbaca memang sering terjadi. Dimana anak ‘kurang teliti dalam

‘melihat, kesulitan mengurutkan kata-kata dan hurufl‘-huruf, dan juga

"‘-‘,‘memi liki kekurangan dalam mengingat sesuatu yang bersifat visual.

Musropah (2014: 29) mengemukakan indi!{ator siswa yang

m"‘e.ngal ami kesulitan membaca pada tabel sebagai __berikut:
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Tabel 2.1

Ciri-Ciri SiswaMengalami Kesulitan Membaca

Ciri/dimensi Indikator
Tidak lancar dadam 1) Membacadengan mengeja
membaca 2) Membaca kata demi kata
3) Mengucapan kata dengan bantuan
guru
Banyak kesalahan huruf 1) Pemenggalan katatidak tepat
dalam membaca 2) Pengucapan tidak benar

3) Pengulangan kata
. 4) Membaca cepat tetapi banyak salah
Sulit membedakan” huruf 1) ~Tidak dapat membedakan huruf
yang mirip_ "~ yang.bentuknya hampir mirip (b-d,
p-¢, M-n, U-W, W-y)
Memiliki kekurangan 1) Penyisipankata
dalam memori visual 2) Penghilangan huruf atau kata
3) Pengantian kata, makna tetap
4) Pengantian kata, makna beda
5) Tidak menguasai abjad sehingga
sdah daam membaca (missad a
{ menjadi u, u menjadi i)
\Tidak mampu memahami ' 1) Tidak dapat melafalkan gabungan
'simbol bunyi huruf konsonanvokal (ba, pa, dil)
2) Tidak dapat melafalkan semua
huruf vocd (a, i, u, €, 0)

3) Tidak dapat melafalkan sebagian
huruf vocal (a, I, u, €, 0)

4) Tidak dapat melafalkan gabungan
huruf diftong vocal (nya, ngu)

| 5) Tidak dapat melafalkan gabungan

vocal-konsonan (as, pal)
6) Tidak dapat melafalkan huruf vocal
rangkap (ai, oi, iu)

Dengan melihat tabel indikator diatas maka dapat disimpulkan

bahwa siswa yang mengalami kesulitan membaca mengalami tidak
lancar membaca dimana siswa masih tersendat-sendat dalam membaca
atau masih mengegja suku kata, banyak melakukan kesalahan dalam
menyebutkan huruf, tidak bisa membedakan huruf yang berbentuk

hampir sama.
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d. Faktor Kesulitan Membaca

Oktadiana (2019: 152) menjelaskan bahwa faktor kesulitan

membaca disebabkan oleh beberapa hal seperti berikut:

1)

2)

Faktor Fisik

Siswa mudah merasalelah, ngantuk, dan pusing yang menyebabkan
daya konsentrasinya cepat hilang dan penglihatan atau pendengaran
siswakurang jelas ygng_,m@yebabkan siswakesulitan dalam belgjar
membaC?-,,. S ~

Fakior inteligens
y,

S| swa kurang menangkap atau susah menyergqb\apa yang digjarkan

guru sehingga mengalami kesulitan dalam belajarxfnembaca

Faktor minat

Kurangnya minat membaca siswa biasanya terj.-'édi akhibat siswa

4)

5)

' yang merasa mudah jenuh szt belajar membaca

.."'I'—'..gktor motivasi |

Ms'ti‘.\_(asi didalam diri siswa kurang dapat dilihat ketika siswa
tampakacuhtakacul%mudahputusasa, suka mengganggu kelas,
akhibatnya banyak mengalami kesulitan belgjar.

Faktor penggel olaan kelas yang kurang efektik

Kelas yang kurang efektif atau saat proses pembelgaran
berlangsung siswa rebut sendiri, bermain-main dan tidak serius

daam belgar, ha tersebut juga menjadi faktor siswa kesulitan
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6)

belagjar membaca karena konsentras belgar siswa yang lain
terganggu.

Faktor keluarga

Siswayang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua, orang tua
yang tidak memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Juga
menyebabkan siswa malas untuk membaca kurangnya dukungan
dari orangtua.

Jamaris_(2014: 134) menyatakan bahwa “kesulitan belajar

membac’é' disebabkan oleh perkembangan “‘s‘,Usunan syaraf pusat yang

mengalam disfungs minimal”. Walaupun masalah ini tidak dapat

‘dl hilangkan, tidak berarti dapat mengatasi keﬁulltaﬁ membaca yang

Edld%l karena terdapat faktor penyebab k&eulltan membaca, di

antaranya

2)

3)

4)

Faktor fisik yaitu &) Kesulitan visua (penglihétan) b) Kesulitan
audltory per ception (pendengaran), ¢) M asalah Neurologis (syaraf),
d) Dysl exia (kesulitan membaca) |

Faktor pskologls yaitu a) Faktor emos b) Faktor intelegens, c)
Faktor konsep diri

Faktor sosio-ekonomi adalah faktor yang menyebabkan keadaan
rumah tidak kondusif untuk belgjar.

Faktor penyelenggaraan Pendidikan yang kurang tepat yaitu a)

Harapan guru yang terlalu tinggi tidak sesuai dengan kemampuan
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anak, b) Pengel olaan kelas yang kurang efektif, ¢) Guru yang terlalu
mengeritik anak, d) Kurikulum yang padat.

Berdasarkan uraian diatas bisadisimpulkan bahwa adafaktor yang
menyebabkan anak kesulitan membaca. Faktor fisik, minat baca siswa
faktor lingkungan, faktor keluarga, intelektual atau intelegensi, dan
faktor penyelenggaraan pendidikan yang kurang tetap. Faktor-faktor
tersebut sangat mempe_ngaruh_i_ proses membaca baik untuk membaca
pemulaan maupuhyr.ﬁembaca Ianjut atau membaca pemahaman.

}Abdﬁ;rahman (2012: 159) menyeb\lj\t‘kann bahwa “ada delapan
f,ak’t’or yang memberikan sumbangan bagi \kekgerhasilan belgar
I:membaca yaitu: 1) kematangan mental, 2) kemar’;ﬁpuan visual, 3)
I'-,Ikemampuan mendengarkan, 4) perkembangan wica(é dan Bahasa, 5)
Reterampilan berfikir dan memperhatikan, 6) perkef:nbangan motoric,
75'“1__<ematangan social dan emosional, dan 8) motiy_,ééi dan minat”.

-Tahap membaca pada umumnya dimulai _péda usia sekitar enam
tahun, .‘"p_gda masa ini pembaca disebut sebagal pembaca pemula
M eski punué.ﬁl.é' éhék'yahgfmémbééé'l'ébi-ﬁ- awa dari usia enam tahun
namun ada pula anak yang belgar membaca pada usia tujuh atau
delapan tahun. Anak yang sudah memiliki kematangan mental yang
sempurna, kemampuan dalam mengingat visual, kemampuan
mendengarkan saat proses belgar membaca, perkembangan wicaradan
Bahasa yang sempurna, ketermapilan dalam Dberfikir dan

memperhatikan sudah sesua dengan usianya, serta pekembangan
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motorik dan perkembangan emosiona anak dan jugamemiliki motivasi
dan minat membaca yang tinggi akan lebih mudah dalam proses belgjar
membaca dan akan mendapatkan hasil membaca yang bagus.
3. Hasil Belgjar
a. Pengertian Hasil Belgjar
Hasil belgjar merupakan tujuan dari sebuah pembelgjaran. Peserta
didik berusaha sekuat _t__e_n_aga_l untuk mendapatkan hasil belgar yang
maksimal. N'amuh;' 'b.eserta didi.I;fi'dak. banyak yang paham makna dari
hasi I/belaJar Nanasudjana(2013: 22) menyatakan bahwa “hasil belgjar
qdaiah kemampuan-kemampuan yang dimil i.k\lﬂ\‘?i swa setelah iia
(({eneind pengalayin belsd. Has! balzi didapatajari akhir sebuah
I"‘.‘I‘pembel garan”. '
| Sudjana (2005: 23) mengatakan “ada lima katégori hasil belgar,
yglgni informasi verbal, kecakapan intelektual, strategl kognitif, sifat
dan keterampilan. Sementara bloom menggun’g.]kaokan tiga tujuan
pengaj .érgn yang merupakan kemampuan sweorang yang harus dicapai
dan merupakan hasit belgjar yaitu 'kbghifif-,#afektif dan psikomotorik”.
Sudjana (2013:22) menyebutkan bahwa“ranah kognitif berkenaan hasil
belgjar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikas, andlisis, sintesis, dan evauas.
Sedangkan ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaks, penilaian, organisasi dan

internalisasi. Kemudian, ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil
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belgar keterampilan dan kemampuan bertindak. Terdapat enam aspek
yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresi”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belgar merupakan penentu kemampuan peserta didik yang
meliputi kognitif, afek_ti__f_ .dan__ .psikomotorik. Hasil belgar juga dapat
disebut sebagal hasl pencapéi éh""sisua selama mengikuti proses
pemt}etqaran Jka belgjar adalah prosé\\r”nak.a hasil belgar adalah
pefibahan. N\

b, Ié:iri-Ciri Hasil Belgjar

| Hasil belgjar yang dicapai murid menurut NanaSUdj ana (2005:24)

f_nelalui proses belgjar mengajar yang optimal ditunj_tjkkan dengan ciri-

A /

1) Kepuasan dan kebanggan yangdapat meﬁumbuhkan motivasi
belajar belgar intrinsic pada diri murid.

2) Mena%ibéh"kéyakinarrdan kemampuan i)agi dirinya, artinyaiatahu
kemampuan dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tak
kalah dari orang lain apabilaia berusaha sebagaimana mestinya.

3) Hasil belgjar yang dicapai bermaknabagi dirinya, seperti akan tahan
lama diingat, membantuk perilaku, bermanfaat untuk mempelgari
aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belgar sendiri dan

mengembangkan kreatifitasnya.
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4) Hasil belgar yang diperolen murid secara menyeluruh yakni
mencaku ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif
dan ranas psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

5) Kampuan murit untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai
dan mengendalikan proses dan usaha bel gjarnya.

Berdasarkan urai _n__di-at_as_ dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
merupakan '_'hasi I yang di perol.”e”h' " "sia/va setelah melakukan proses
pembabqaran Hasil belgar merupakan ééhilaian kemampuan siswa
dan menjadi acuan siswa untuk termotivas terus beIaJar dan belgar

‘ untuk mendapatkan hasil yang maksimal. ‘

lndlkator dalam hasil belgjar

‘ Sudjana (2013:22) menyatakan “hasil beIaJar adalah perubahan
tz;ifl_gkah laku yang mencangkup ranah kognltlf, afektif, dan
psilz"omotori k”. Menurut Dimyati dan Mudjionp" (2006) “hasil belgjar
merubékgn hasil dari suatu interaksi tlndak mengagjar atau tindak
belgjar. H.é-\lmi'hi"rhenggambarkm"bah\'/(/a-ﬁ;sil yang dicapai mencakup
ketiga ranah hasil belgjar (kognitif, afektif, psikomotorik)”. Sedangkan
menurut Soedijarto (2001:35) “hasil belajar adalah tingkat penguasaan
yang dicapa oleh siswa dalam mengikuti proses belgar menggar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Aspek yang
ditekankan adalah pada aspek kognitif yaitu pada penguasaan materi

pelgaran”.
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar membaca adalah kemampuan yang dimiliki oleh

siswa setelah mengikuti proses pembelgaran dan membaca, yang

wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dergat kemampuan siswa diwujudkan dalam bentuk nilai hasil

membaca.

Menurut Bloom (Pratiwi 2016: 45) mengungkapkan “tiga tujuan

pengagjaran yang rﬁerupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai

dan rDer(ibakan hasil belajar yaitu: kognitif;\afektif dan psikomotorik”.

1) ‘Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berdpa pengetahuan,

kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kpgnltlf mencakup

kategori pengetahuan (knowledge), pemahamary’l (comprehension),

2)

"‘-.__penerapan (application), analisis (analysis), pehilaian (evaluation),

dan menciptakan (creat). Indikator siswa dal-ém penelitian ini yang
masuk dalam ranah kognitif meliputi: (1) mampu menjawab soal
dengan benar (2) kelengkapan jaNaban
Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan
nilai. Kategori tujuan peserta didik afektif adalah penerimaan
(recelving), penanggapan (responding), penilaian (valuing),
pengorganisasian (organization), dan pembentukan pola hidup

(organization by a value complex). Indikator siswadalam penelitian
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3)

ini yang masuk dalam ranah afektif meliputi: (1) sistematika
penulisan jawaban (runtut) (2) aktif bertanya dan mengemukakan
pendapat.
Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik
seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan
koordinasi syaraf. Ri nci.,a_n___qlalam domain psikomotorik terdiri dari:
persepsi kesnapan (set); respon terpimpin (guided response);

m/ekanl sme (mechanism); respon tampék‘yang kompleks (complex

/bvert response); penyesuaian (adaptation); PeﬁCiptaan (originality).

Indikator siswa dalam penelitian ini yang maslbk daam ranah

psikomotorik meliputi: (1) ketepatan waktu p‘éngumpulan 2

mempresentasikan hasil kelompok.

Syah, (2003: 214-216) menjelaskan bahwa pengembangan

darl masing-masing ranah dapat kita lihat padétabel dibawah ini.
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Tabel 2.2

Jenis Dan Indikator Hasil Belgjar Atau Prestas

Ranah Indikator
Kognitif
1. Pengetahuan 1. Dapat menunjukkan
2. Pemahaman 2. Dapat mendefinisikan secara
3. Aplikasi lisan
4. Analisis 3. Dapat memberikan contoh
5. Sintesis 4. Dapat menggunakan secara
6. Evaluas tepat
5. Dapat menguraikan
~1.6. Dapat mengklasifikas kan
7.~Dapat menghubungkan
8. Dapat menyimpulkan
9. Dapat™. membuat prinsip
I / umum -
10.Dapat menilai
berdasarkan kriteria
Ranah Afektif !
a Penerimaan 1. Menunjukkan sikap
(receiving) menerima dan menolak
b. Penanggapan 2. Kesediaan | berpartisipasi
(responding) atau terlibat
' | c. Penilaian 3. Menganggap penting dan
(Vauing) bermanf aat
'"d. Internalisasi 4. Menganggapindah  dan
" (pendalaman) harmonis
e.\ Karakterisasi suatu nilai | 5. Mengakui dan
aau  nilai-nilai yang meyakini
kompleks ~|_-6:"Melembagakan atau
a ' meniadakan
7. Menanamkan dalam
pribadi dan perilaku sehari-
hari
Ranah psikomotor
a. Keterampilan bergerak | 1. Mengkoordinasikan gerak
dan Bertindak mata, kaki, dan anggota
b. Kecakapan ekspresi tubuh lainnya
verbal dan nonverbal 2. Mengucapkan
3. Membuat mimik dan
gerakan jasmani

Berdasarkan uraian diatas dapat menyimpulkan bahwadalam hasil

belgjar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif,
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afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini difokuskan pada salah
satu ranah dalam teori hasil belgar yaitu pada ranah kognitif karena
penelitian ini nantinyaakan mengukur seberapabesar peningkatan hasil
belgar menulis parafrase, yang mana yang paling dibutuhkan dan
diberdayakan adalah potensi dari kognitifnya.
d. Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
Ada dua hal yang__r_n__e_mpengaruhi hasil belgjar siswa yaitu faktor
internal  dan. --fakfbr eksterhélm ‘siswa. Helmitasari (2019: 24)
meny//ebu’tl;;n bahwa *“hasil belajar yan‘g\dic\apai oleh peserta didik
rpéfupakan hasil interaksi antara berbagai faktor \ya[lg mempengaruhi,
\jbaik faktor intern maupun ekstern”. Berikut uraian f%\ktor interen dan
I"‘.‘I‘eksternal menurut Helmitasari (2019: 24)
1) Faktor Interen |
I.."'-__lFaktor interen adalah faktor dari dalam diri susvva yang berpengaruh
£éqhadap hasil belgar diantaranya adalah ke_c'ékapan, minat, bakat,
usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan, serta
keblasaanSIS\Na -
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri siswayang mempengaruhi
hasil belgar diantaranya adalah lingkungan fisk dan nonfisik
(termasuk suasana didalam kelas belgjar, seperti riang gembiran,

menyenangkan), lingkungan social budaya, lingkungan keluarga,
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program sekolah, guru, pelaksanaan pembelgaran, dan teman
sekolah.
Damayanti (Andriani, Rike. DKK 2019:81) faktor internal yang
mempengaruhi hasil belgjar adalah:

1) Faktor jasmaniah, seperti kurang berfungsinya organ-organ
perasaan, dat bicara, gangguan panca indera, cacat tubuh, serta
penyakit menahun (al_ergi_, asma, dan sebagainya).

2) Faktor ps k‘ol'ééis, seperti merasa tidek aman, kurang bisa
m}any'é;Jaikan diri, tercekam rasa té‘ll‘{‘ij‘t\,\ serta_ketidakmatangan

emos . |

3) Faktor kematangan fisik, seperti kurang perh%[ian dan minat

| terhadap pelgaran sekolah, malas dalam bela'ar,l;:dan sering bolos

atau tidak mengikuti pelajaran.

Sedangkan faktor eksternal adalah: (a) faktqf sosia, terdiri dari
Iing;kgngan keluarga, sekolah, masyarakat, dan-"'kelompok: (b) faktor
budayéi‘-‘seperti adat istiadat, ilmu pengetahqgh',: teknologi, kesenian dan
lain-lain; (.-é)“.féktdr"Ii'rigmqgah"ﬁ"si'k-,“séﬁérti fasilitas rumah, tempat
belgjar dan iklim; (d) faktor lingkungan spiritual dan agama.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa meliputi faktor dalam diri siswadan
faktor luar diri siswa. Faktor-faktor tersebut saling berinteraks secara
langsung atau tidak langsung dalam pencapaian hasil belgar. Siswa

yang mengalami masalah belgar perlu mendapatkan bantuan agar
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masalahnya tidak berlarut-larut yang nantinya dapat mempengaruhi
proses perkembangan siswa. Hasil belgjar akan maksimal apabilasiswa
mampu berfikir kritis dan memecahkan soal-soal yang ada.

Ha tersebut sependapat dengan Pratiwi (2016:49) yang
menyebutkan bahwa “hasil belajar berkaitan dengan kemampuan
berfikir kritis daan ilmiah padasiswa Sekolah Dasar, dapat dikgji proses
maupun hasi berdasarkan 1) kemampuan membaca, mengamati dan
atau meny| mak - apa yang d| jelaskan atau diinformasikan; 2)
kemampuan mengidentifikasi - atau membuat sejumlah pertanyaan
berda&arkan substans yang dibaca; 3) kemampuan mengorganlsaskan
‘hasn hasil identifikas dan mengkaji dari sudut | per&amaan dan
Ia,perbedaan; 4) kemampuan melakukan kajian secara menyeluruh .
| Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar yang pal ing dekat dengan
si:"'syva yaitu berasal dari dalam diri- siswa itu s;__aﬁdiri dimana siswa
mefﬁ-iliki pemikiran bahwa belgar hal yang tefpenting dari apapun.
Terlepas dar| minat belgjar yang tinggi Ilngkungan tempat tinggal dan
keluarga harus mendukung proses belajar siswamula dari menyiapkan
sarana belgjar dan motivasi. Guru merupakan faktor terpenting jika
berkaitan dengan proses belgar dan hasil belgar, sebab guru
merupakan yang lebih banyak melakukan proses pembelgaran dan

memiliki wewenang dalam memberikan hasil belgjar.
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B. Kajian Pendlitian Yang Relevan
Kgian pendlitian yang dianggap relevan oleh pendliti yaitu hasil dari
penelitian dan kesamaan variabel juga menjadi pertimbangan dari pendliti.

1. Bella Oktadiana. 2019. Andisis Kesulitan Belgar Membaca Pemulaan
Siswa Kelas Il pada Mata Pelgaran Bahasa Indonesia di Madrasah
Ibtidaiyah Munawariyah Paembang. Jurna Illmiah PGMI (JIP).
Yogyakarta: UIN Sunan_ _ __K.ali_j_a_lga Yogyakarta. Pada pendlitian ini
mendapatkan hasl Béﬁwa keﬁuli.{é.ri"“sisua dadam belgar membaca
permulaap pada mata pelgjaran Bahasa Indoﬁéé’ra gdalah kesulitan siswa
mengej’é huruf menjadi suku kata, kesulitan SiS\Na\l\‘mengeja suku kata
merIH:jadi kata, dan kesulitan siswa membedakan hurufxl‘p-d, p-g. faktor
k@litan yang dialami siswa dapat diliat dari tigasisi, yaflg pertama faktor
dari l."pleﬁerta didik itu sendiri yaitu faktor fisik, inteligen_sif, minat, motivasi,
yang kgdua faktor dari guru yaitu pengelolaan kelas yang Kkurang efektif
dan yang ___terakhir faktor dari keluarga yaitu kuranghya dukungan kepada
anak di rumah Persamaan kajian pendlitian ter§eﬁut dengan pendlitian ini
yaitu wma-sarﬁé”rhéhélitrﬁenﬁng 'ahal'ié's"k@litan belgjar membaca dan
jugajenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.

2. Helmitasari. 2019. Pengaruh Membaca Intensif Terhadap Hasil Belgar
Siswa Pada Mata Pelgaran Bahasa Indonesia di Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 129 Seluna. SKRIPSI. Bengkulu: Institut Agama Islan Negeri
Bengkulu. Hasil pendlitian yang dilakukan oleh helmitasari menunjukan

bahwa terdapat pengaruh membaca intensif terhadap hasil belgjar siswa
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pada mata pelgaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 129 Seluma.
Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai Thitung 2,521 lebih besar
dari t tabel 2,04 hal itu berarti thitung > tabel, maka Ha yang menyatakan
terdapat pengaruh membacaintensif terhadap hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia di kelas 1V SD Negeri 129 Seluna. Persamaan
kajian penelito tersebut dengan penelitian ini yaitu hasil belga siswa
Perbedaannya yaitu jenis penelitian yang dilakukan jika penelitian ini
menggunakan kualltatlf maka penelltlan yang dilakukan oleh helmitasari
menggunakan penel itian eksperimen. ‘

. Fau2| 2018 Karakteristik Kesulitan Belgjar Membaca Pada Siswa Kelas
Re#.dah Sekolah Dasar. Jurnal Perspektif Iimu Pendldl kan. Banyumas:
Instll‘tut Agama Islam Negeri Purwokerta. Hasil kagjian mepunj ukkan bahwa
kasdl-.iltan belgjar membaca yang dihadapi siswa tampil dalam empat bentu,
yakni keblaaaan membaca yang tidak wajar, kekdi(.tjan mengenal kata,
kekeli ruan memahami bacaan, dan gej alasebaneka Térdapat perbedaan dan
persamaan karakterlstlk kesulitan membaca yang d| hadapi oleh siswa pada
bentuk k&eulltan tertentu ‘Dalam aspek capalan hasil belgar, siswa yang
kesulitan belgar membaca menunjukkan hasil belgar membaca rendah
pada mata pelgjaran lain. Hal tersebut berarti kesulitan belajar membaca
berhubungan dengan rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgjaran
yang lain. Persamaan dengan penelitian ini yaitu kesulitan belgjar membaca

dan hasil belgjar siswa dan juga menggunakan jenis penelitian kualitatif.
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C. Kerangka Berfikir

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan mencerdaskan bangsa dan
memajukan kedaulatan negara melalui generas muda. Pendididikan di
Indonesia dibagi menjadi beberapa tingkatan diantaranya yaitu Sekolah dasar.
Pada Pendidikan di Sekolah Dasar siswaharus memiliki keterampilan mendasar
diantarnya yaitu membaca, menulis, berhitung dan beberapa hal lainnya.

Melalui membaca siswa_ mampu mengetahui informasi dan mengikuti
pembelgaran denga_n,. bailk.ﬁ.Sebagai méﬁd‘tuj.uan akhir dari membaca yaitu
memahami ia’ bacaan untuk menggali lebih ban);ék‘informasi lainnya. Siswa
yang mampu membaca dengan benar maka sudah dap\)étm._xdi pastikan bahwa
kedepa};nya hasil belajar yang dia milikipun sangat baik. \I‘

HIIQS” belgjar merupakan tujuan akhir dari sebuah prosjés pembelgaran.
Hasll ékhir juga menjadi salah satu adat untuk m(__a"l:akukan evauas
pembelajér_an. Hasil belgjar yang diharapkan yaitu baik ngihun jika hasil yang
diperoleh belum baik maka siswa harus belgjar lebih gi_a_;t'"lagi.

Keﬁulitaﬁ-._‘-__xmembaca aau lambat dalam’ " membaca merupakan
permasalahan yang-j"éér'i'hg“ditemufi di kelas 'kéndéh sekolah dasar. Kesulitan
membaca biasanya terjadi karena beberapa faktor penghambat. Siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca cenderung ketinggal an dalam memahami
pembelgaran hal tersebut mengakibatkan hasil belgar siswarendah.

Oleh karena itu, pendliti tertarik melakukan penelitian di SDN 3
Sirnoboyo. Proses pengumpulan data yang akan digunakan oleh pendliti yaitu

Observasi, Tes, Wawancara dan Dokumentasi. Fokus penelitian dilakukan
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kepada siswa kelas 11 dan guru kelas sebagal narasumber wawancara. Setelah
mendapatkan data langkah yang diambil peneliti untuk selanjutnya yaitu

menganalisi data untuk menarik sebuah kesimpulan.
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1. PERMASALAHAN

Faktor kesulitan membaca |——

siswaterhadap hasi| belgjar

2. KAJIAN PENELITIAN
RELEVAN

Bella Oktadiana. 2019. Andisis
Kesulitan Belgar  Membaca
Pemulaan Siswa Kelas Il pada
Mata Pelgaran Bahasa Indonesia
di Madrasah Ibtidaiyah
Munawariyah Palembang. Jurna
[Imiah PGMI (JIP).

Helmitasari. 2019.  Pengaruh
Membaca Intensif Terhadap Hasil
Belgar Siswa Pada Mata

Pelgaran Bahasa Indonesia di

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
129 Seluna. SKRIPSI.

Fauzi, 2018. Karakteristik
Kesulitan Belgjar Membaca Pada
Siswa Kelas Rendah Sekolah
Dasar. Jurna Perspektif [Imu
Pendidikan.

v

3. TEKNIK
PENGUMPULAN DATA

Observasi, Wawancara, Tes,
Dokumentasi

4. ANALISISDATA

Data yang diperoleh kemudian
dianalisi melalui reduksi data,
penyajian data dan verifikasi

v

KESIMPULAN

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penéeliti
Berdasarkan kerangka berfikir diatas peneliti memiliki beberapa pertanyaan
sebagai berikut:
1. Apa sga faktor penyebab kesulitan membaca siswa kelas II SDN 3
Sirnoboyo Tahun Pelgjaran 2020/2021?
2. Bagamanahasi| belgar siswakelas Il yang mengalami kesulitan membaca

di SDN 3 Sirnoboyo Tahun__l?el.aj_qran 2020/20217
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitan kualitatif. Menurut Sugiono
(2015: 15), “metode penelitian kualitatif adalah metode yang dilandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai Iawannya adalaﬁ"eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrume kunci, pengambllan sempel sumber data dilakukan purposive dan
snowbaal, Teknlk pengumpulan dengan trlanggulas (gabungan) abalis data
bersfat,.'lnduktlf/kualltatlf, dan hasil penelitian kualltatlf }eblh menekankan
makna ‘dari pada generalisasi”. .'

Jenls penelitian ini dimaksut untuk mendlskrlpskanl Analisis Faktor
Kasulltan Membaca terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas II SDN 3 Sirnoboyo
Tahun Pela;___aran 2020/2021Penélitian ini akan mel akukan penelltlan lapangan
berupa obsérvasi daam proses pembelgaran dan rﬁélakukan wawancara

terhadap siswa maupun guru Seusal pembelajaran Penel iti jugaakan melakukan

dokumentasi guna memperkuat hasl akhlr yang diinginkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SDN 3 Sirnoboyo yang beralamatkan
di Desa Sirnoboyo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa

Timur. Jarak tempuh lokasi dengan kota Pacitan 30 menit menggunakan
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kendaraan motor dengan kecepatan sedang. Pemilihan tempat ini

didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya:

a.  SDN 3 Sirnoboyo mudah dijangkau oleh peneliti.

b.  Memudahkan terjadinyakomunikas antarapeneliti dengan anak-anak
dikarenakan peneliti memahami karakter anak.

c. Antara pendliti dan anak-anak yang diteliti telah terjalin hubungan

baik karena subjek {leel‘j_t_‘i\an bersedia membantu peneliti dalam

T

pel aksanaan penelitian. N
e /’ \‘\
. Waktu itian N

elitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, nmdari bulan Januari
%nﬂ(pal bulan Agustus 2021. Penelitian ini dilaksanakan \pada semester |1

tahun pelgaran 2020/2021. Jadwal penelitian yang akan dilaksanakan

%bagal berikut: /
| Tabel 3.1
\ ’j
\ Jadwal Pendlitian /
\\ /
No | Uraian Kegiatan Bulan 4 |
1. | SwdiAwa
2. | Penyusunan
Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Perizinan
5. | Instrumen/
Validas Instrumen

6. | Pengumpulan Data
7. | AndisaData

8. | Penyusunan
Laporan

9. | Desiminas Hasll

10 | Penyusunan
Laporan Akhir
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas |1 SDN 3 Sirnoboyo
semester genap tahun pelgaran 2020/2021. Teknik pengambilan subjek
pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah
Teknik pengambilan semp_el___ sur_n_per data dengan pertimbangan tertentu.
Pemilihan Subjek,,mehééunakan teknlk ini. berdasarkan pada sample yang

ada di |ok/asi'béhe|itian. \

2. Objek Penelitian
‘ Objek Pendlitian ini adaah Analisis Faktor KeﬁJlltan Membaca
terhadap Hasil Belgjar Siswa Kelas II SDN 3 S|rnoboy0 Tahun Pelgjaran

2020/ 2021

D. Teknik dan | nstrumen Pengumpulan Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data |

Sebuah penelltlan dalam pengumpulan data perlu menggunakan
Teknik agar mendapatkan sumber data dan tujuan penelitian yang akan
dicapai oleh peneliti. Sugiono (2015: 308) mengungkapkan bahwa ‘teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang utamadalam penelitian, karena
tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data”. Sugiono (2015: 309)
menjelaskan bahwa “Teknik pengumpulan data ada empat macam yaitu

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi”.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a Teknik Observas
Sutrisno Hadi (Sugiono, 2015: 203), “obeservasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan__i __r_lg_at_an”. Sugiono (2015: 204) mengungkapkan
bahwa dari "}fsegi""belaksanaar.ln béng.u__mpulan data, observasi dapat
di bed/aka’r‘i/r’ﬁenjadi participant observatigﬁ*(qbservasi berperan serta)
q;ah/ nonparticipation observation, selanjutnya déirl\segi instrumentasi
\‘;/ang digunakan, maka observasi dapat dibedakan rﬁenjadi observasi
I"‘.‘I‘terstruktur dan tidak terstruktur”. |
| Sugiono (2015: 314) mengungkapkan bahwa_.-’:“objek penelitian
dalam penelitian kulitatif yang diobservasi l__,'fmenurut Spardley
di namakan situasi social, yang terdiri atastiga k_o’fﬁmponm yaitu place
(tempéf).,_\ actor (pelaku), dan activites (aktfiy’i.fas)". Tahap observasi
menurut “Sub”r'éd'léy“dalam%ugiond”(?(')isﬁ:j 315) ada tiga yaitu “1)
observasi diskriptif, 2) observasi terfokus, 3) observasi terseleksi”.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa observasi
merupakan Teknik pengumpulan data yang sangat mengutamakan
indra penglihatan. Peneliti juga harus memiliki ingatan yang begitu
kuat. Namun, ada baiknya apabila peneliti memiliki alat bantu dalam

melakukan obsevas seperti kamera, buku catatan, dan sebagainya.
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Tujuan menggunakan aat bantu dalam melakukan observasi yaitu agar
penelitian yang dilakukan dilapangan dapat menghasilkan data yang
maksimal.

Penelitian ini melakukan observasi di kelas II SDN 3 Sirnoboyo
tahun pelgaran 2020/2021. Tujuannya adalah untuk mengetahui proses

pembelgjaran yang dilakukan didalam kelas.

. Teknik Wawancara

M enuru’tt,Sugi'ﬂ(')ﬂho (2015: 317)wawancara digunakan sebagai tenik
pengﬁmpulan data apanbila pendliti ingi n \rﬁelakuka studi pendahuluan
qnka menemukan permasalahan yang harus dit.el\i’ti\,‘\tetaoi juga apabila

\]oenel ituingin mengetahui hal-hal dari responden yanéllebih mendalam.
I";{Sugiyono (2015: 319) “mengemukakan beberapa macam wawancara
;laitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tldak terstruktur”.

Berdasarkan uraian diatas wawancara ___,rﬁerupakan Teknik
pen:xgu_mpulan data yang berhadapan secara Iangs'ﬁng dengan respoden
atau subjek yang diteliti. Jumlah responden yang bisadiwawancarajuga
hanya se(“ﬁ-I.(.i't';"Ténik’wawancara"rﬁérﬂpél-(“én salah satu Teknik yang
sering digunakan oleh peneliti. Penjelasan pengertian, fungsinya,
bentuknya.

Kegiatan wawancara difokuskan kepada guru kelas 11, dan siswa
kelas 1l SDN 3 Sirnoboyo tahun pelgaran 2020/2021. Wawancara pada
penelitian ini harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam waktu

yang singkat peneliti harus mendapakan data yang sebanyak-
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banyaknya. Bahasa yang digunakan oleh peneliti harus jelas dan terarah
sehingga lebih objektif dan terpercaya.
c. Teknik Dokumentas
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunan metode
observas dan wawancara dalam pendlitian kualitatif. Dalam hal
dokumentasi Bogdan dalam Sugiyono (2015:329) menyatakan “in most
tradition of qualitative__r;mar_ch, the phrase personal by an individual
which descripes h'i"'s'“(.)r her owﬁ .éét'i"ons{ experience and belief”.
/[)okﬂ';;lmtasi dalam penelitian ini ‘\Bérbentuk foto dan tulisan.
Méhurut Sugiono (2015: 329) “hasil penelitiaﬁ*dgri observasi atau
({fawvericarh, sken ek KieditablR dapet ciderdiya kaj}%lu didukung olen
I"‘.‘I‘sej arah pribadi dimasakecil, di sekolah, di tempat kerj'a, di masyarakat,
aan autobiografi”. Tetapi perlu dicermati bawa tida_l% semua dokumen
rrl.i'e_.miliki kredibilitas yang tinggi. Namun, daiam penelitian ini
dolé.[].mentasi dilakukan untuk memperkuat bukti_ &aat observas didalam
kelas, saat mel akukan wawancara dan untukf_dc’l):kumen yang dibutuhkan
oleh pendliti sdlaadi SON 3 Sifioboyo.
d. Teknik Tes
Menurut Arikunto dalam Arifin (2010: 96) tes adalah serentetan
pertanyaan atau katihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegasi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individuatau kelompok. Teknik tes yang akan digunakan pada

penelitian ini yaitu Teknik tes lisan membaca untuk mengetahui
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2.

kemampuan membaca siswakelas |1 SDN 3 Sirnoboyo.

Intrumen pengumpulan data

a

Instrumen Utama
Penelitian ini instrumennya yaitu peneliti sendiri, Artinya dalam
penelitian ini peneliti harus mengumpulkan data dan menjaga
keakuratan data serta menggelolahnya sebagaimana yang diinginkan
oleh pendliti.
Instrumen bantu per’téfﬁa
Pada"i;lstrument bantu pertamaini yéi‘tu\pedoman observasi yang
di"gu’rgkan sebagai acuan untuk mendapatkan daiaisgat observasi.
\i) Tujuan pembuatan \
| Instrument ini digunakan untuk melihat situasi dan kondis dalam
\ | prosss pemieligeran siswa kelés | cidalam kel
2) Proses pembuatan instrument bantu pertama |
..I'""n_strument dibuat berdasarkan indikator / :pembelajaran yang
mél"'i-puti proses materi, metode, dan ka‘[;a?ﬁpuan membaca siswa.
Sebelum mélakuken gbserv-asi""i'ﬁstfuaent harus divalidasi oleh
validator, apabila instrument lulus kelayakan maka peneliti siap
melakukan observasi didalam kelas.
3) Proses pelaksanaan
Peneliti akan mengunjungi lokasi penelitian beberapa kali hingga
menemukan titik jenuh. Sebegaimana kita ketahui, observasi hanya

mengumpulkan data berdasarkan pengamatan peneliti.
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4)

5)

No. | Kriteria Penilaian " Indikator
/ 1. Sangat Baik 86 — 100 % ‘teramati/ ada
2. Baik 71-85% teramati/ ada
3. Cukup 56— 70 % teramati/ ada
4, Kurang <56 % teramati/ ada

Proses analisis data
Proses pengumpulan data pada penelitian ini mengacu pada model
Miles and Huberman. Untuk itu, proses anaisis diawali dengan
proses pengumpulan data hasil observasi kemudian dilakukan
analisis data. Data berbentuk diskriptif akan diketagorikan menjadi:
sangat baik, baik, cukup, kurang.

.. Table32

" Kriteria Peniléi"éin-HasiI Observasi

Penggunaan data

"'--._‘_Data dari instrument ini  akan digunakah saat mengamati

k.'émampuan membaca siswa dan hasil belaj_'_af siswa. Adaapun aur

pméémbangan instrument seperti berikut: |
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Instrument pedoman
observas

i

Validas instrument oleh
validator Revisi
Kriteria berdasaran

yang saran
digunaka p—

n: format
observas

,gury, | oo Valid?

isi,
Bahasa

dan
tulisan.

Instrument siap digunakan

Bagan 3.1
Alur Pengembangan Instrument Observasi

Inst;tlmen bantu kedua

Pada i..ﬁsgrument bantu kedua ini yaitu pedon]aﬁ wawancara yang akan

di gunaka;; sebagai-acuan saat melakukan'vvéi;;/ancara kepadasiswa, guru

dan kepala sekolah SDN 3 Sirnoboyo.

1) Tujuan pembuatan
Tujuan dari pembuatan instrument ini adalah sebagal acuan pendliti
dalam melaksanakan wawancara kepada subjek. Pertanyaan yang
berkaitan dengan metode pembel g aran, respon siswa membaca dan
faktor penyebab siswakesulitan membaca. Pedoman wawancaraini

tidak terstruktur dengan tujuan menemukan masal ah secaraterbuka.
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2)

3)

Proses pembuatan instrument

Proses pembuatan instrument bantu kedua dibuat untuk membantu
peneliti sesual dengan kagjian teori yang dibuat berdasarkan teori
mengena kesulitan membaca siwa terhadap hasil belgar. Sebelum
digunakan pedoman wawancara dianalisis atau divalidasi dengan
kriteria kejelasan butir soal pertanyaaan dan keterarahan pertanyaan
pada tujuan peneli_t_ian.., \/_glidator instrument adalah dosen, guru
kelas dan kepal'é.éekolah. N

Pg)sé' penggunaan dan pelaksanaan

‘,."/I/nstrument ini akan digunakan untuk mewawéﬁcgrai subjek. Subjek

.4)

utama adalah siswa, dan guru. ‘

Proses andlisis data

| \Data yang diperoleh melalui instrument ini kemudian diandlisis

5)

"".__dengan tahapan sebagaimana model Miles and Huberman, yakni

a'i-mulai dari reduksi data, penyajian data, dan -benarikan kesimpulan.
Penggunaan data |

Data yang diperoleh tmunakéh"uhtq'k- mengetahui kesulitan hasil
datapada Teknik sebelumnya. Alat pengembangan instrument bantu

kedua sebagai berikut:
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Kriteriayang
digunakan:
kejelasan
tujuhan
wawancara
dan butir
pertanyaan,
kesesuaian
pertanyaan
{ dengan
'.‘ tujuan
' penelitian

[ Instrument pedoman wawancara }

v

Validas instrument oleh
validator

Instrument siap \ J
digunakan

e

d. Instrurﬁent bantu ketiga

Bagan32

Alur Instrument Wawancara

Instrumeﬁf""bantu.,_kgt_[gg ini yaitu pedema"r"{ tes yang akan digunakan

sebagal acuan saat peneliti melakukan tes kepada siswa kelas 2 SDN 3

Sirnoboyo.
1) Tujuan pembuatan

Tujuan dibuatnya

instrument ini sebagai acuan peneliti saat

melakukan tes kepada subjek. Tes yang akan dilakukan peneliti

yaitu tes lisan dimana siswa membaca teks yang diberikan oleh

peneliti.
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2)

3)

Proses pembuatan

Proses pembuatan instrument bantu ketiga dibuat untuk membantu
peneliti sesuai dengan kajian teori kesulitan membaca dan hasil
belgar. Seblum digunakan pedoman tes akan diandisis atau
divalidas dengan kriteria kejelasan teks bacaan dan keterarahan
pertanyaan pada tujuan penelitian. Validator instrument adalah
dosen dan guru kel as. .

Proses pg]gguﬁéén dan pel ak&anaan ‘

Irl)stru?hent bantu ketigaini akan digunakan saat peneliti melakukan

/tes kepada subjek. Subjek utama pada instrument ini yaitu siswa

.4)

kelas 2 SDN 3 Sirnoboyo. |

Proses andlisis data

| \Data yang diperoleh melalui instrument ini kemudian dianalisis

5)

.dengan tahapan sebagaimana model Miles and H uberman.

I5e___nggunaan data
Dat&_yang diperoleh digunakan untuk méngetahui kesulitan hasil
data pada Teknik sebeltimnya. Alat pengembangan instrument bantu

ketiga sebagal berikut:

48



Instrument pedoman Tes

!

Validas instrument oleh Resis
validator [
Kriteria berda
yang i __,| sarka
digunakan: n
kejelasan | . saran
tujuan t_&e > valid?
dan butir -
pertanyaan,
kesesuaian :
pertanyaan l
dengan _
tujuan )

Instrument siap digunakan

Bagan 3.3

Alur Instrument Tes

E. Keabsahan ...D.gta _

Keabsahaﬁ"’datq_pada pendlitian ini akan qi_lakuiéén dengan uji kredibilitas
berdaserken triangulasi. Menurt Sugiono (2015: 372) “tiengulas delam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Terdapat tiga macam
triangulasi sebagal berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data yang tekah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
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dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-rata seperti dalam penelitian
kuantitetif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data
yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya diminta kesepakatan (member chcek) dengan tiga sumber data
tersebut.

Daam penelitian ini triangulasi sumber yang dimaksud yaitu subjek
penelitian, ssma dan guru kelas 2 SDN S Sirnoboyo Selain siswa peneliti
juga men/gambll data hasil belgjar siswa untuk mendukung hasil akhir
pene/l"l-tlan. Proses pengambilan data ini melalw \ proses observas,
wa\k/ancara tes dan juga dokumentasi. ‘

: Tnangulasu Teknik

Trlangulas Teknik untuk menguji kredibilitas data dllakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang
berbeda Blla dengan tiga Teknik pengujian kreadlbllltas data tersebut,
menghasulkan data yang berbeda-beda, maka penelltl melakukan diskusi
lebih [anjut kepada sumber data yang ber&angkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semua benar,
kaena sudut pandang berbeda-beda.

. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data Data yang

dikumpulkan dengan Teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber

masih segar, belum banyak masal ah, akan memberikan datayang lebih valid
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sehinggalebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kreadibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observas atau Teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bilahasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakuak secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemkan kepastian datanya. Triangsulas dapat juga
dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian lain
yang diberi tugas mel akukan pengumpulan data

Penelltan |n| nant| nya akan mendapatkan sumber data terkait Faktor
Kesulltan/lvrembaca terhadap Hasil Belgar S|swa Data tersebut diperoleh
dari beberapa sumber yaitu siswa, guru dan kepala sekolah Berdasarkah
mfd)rmas data tersebut akan dideskripsikan sehingga mehghasulkan suatu
keaampulan. Pada penelitian ini triangulasi Teknik yang- digunakan yaitu

obse%vasi, wawancara, tes dan dokumentasi.

F. Teknik Anallss Data

Menurut Bogdan dalam Sugiono (2015: 334) analls data adalah proses
mencari dan menyusun secara astematls data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan Iapangan dan bahan bahan laian, sehingga data mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisi data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit,
melalukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain.
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Menurut Sugiono (2015: 337) “analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesal
pengumpulan data dalam priode tertentu”. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila memuaskan,
maka peneliti akan melgjutkan pertanyaan lagi, sampai tapat tertentu, diperoleh
data yang dianggap kredibel.

Miles and Huberman dalam Sugl ono (20105 337), aktivitas dalam andlisi
datakualitatif dil akukan secara [ nteraktlf dan berlangsung secaraterus menerus
sampal tunta; sehlngga datanya sudah jenuh. Aktl\ntas daam analisis data
yaitu datareductl on, data display, dan conclusion drawi ng/verlfl cation. Berikut
penjelaﬁan dari analisi data sebagai berikut: ‘

1. Redukg Data |

."'-.IReduksi data merupakan proses berfikir sensitive__-;/ang memerlukan
keceraa%\n dan keluasan dan kedalam wawasan yang, t| nggi. Bagi pendliti
yang masuh baru, dalam melakukan reduks data dapat mendiskusikan pada
teman atau ‘-grang lain yang dipandang ahli. Melalw diskus itu, maka
wawasan penel-f.t“i..ékah"bérkeﬁbang',"ééhiﬂhgga dapat mereduksi data-data
yang memeiliki nilai temuan dan mengembangkan teori yang signifikan.
Daam mereduks data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utamadari penelitian kualitatif adalah temuan. Oleh karena
itu, kalua peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segara sesuatu
yang dipandang asing, dan tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah

yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
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Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah pendliti
untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
Setel ah data hasil wawancara, observasi, tes dan dokumentsi dipelgjari dan
ditelaah maka dapat di redu_ks__i_ de_ngan membuat rangkuman inti. Pernyataan
penting pada perj_'elitiarﬂi |n| yang bisﬁdi@ﬂnakan sehingga tetap didalamnya
seperti da/taf'ék;or kesulitan membaca siswa déﬁ‘datg hasi| belgjar siswa.

Eferiyajian Data ‘

Setelah datadireduksi, makalangkah selnjutnya adaIE\h mendisplykan
daté? Daam penelitian kualitatif, penygian data bisal;:dilakuakn dalam
bent.l"Jlk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategq'fri, flowchart dan
sejmi.énya_ Daam ha ini Miles and Huberman dalam_Sugiono (2015: 341)
menyatz;kgn “*he most frequent from of display data fr qualitative research
data in the .ba§s has bee narrative tex”. Yang pallng sering digunakan untuk
menyajikan dét;déla'rh"pénéﬁti‘ari"k{jél'iiat-i.f” adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dala
melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupagrafik,

matrik, network (jaringan kerja) dan chart Sugiono (2015: 341).
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Penygjian data pada penelitian ini dilakukan dengan satuan-satuan
yang dikeompokan. Data disgikan dengan bentuk kata-kata atau
menggunakan teks naratid, table, dan gambar yang didiskripsikan dengan
kata-kata.

Verifikas

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penari ka_n__kesi_ rppulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang di kemukak_an masuh bersifat ééfﬁéétar_a, dan akan berubah bila tidak
ditemuka/n bﬂi&i-bukti yang kuat, yang mendu@hg padatahap pengumplan
data/b‘é/ri kutnya. Tetapi apabila kessmpulan yang dii‘e.rpukan pada tahap
awél didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsi%ten saat peneliti
kenl'llbali kelapangan = mengumpulkan data, maka k&ﬂ mpulan yang
di kehjukakan merupakan kessmpulan yang kredibel Sugl ono (2010: 345).
Langlgah ketigaini bisadilakukan apabilasemua datat__ei:ah terkumpul . Pada
tahap in.{"'qilakukan keabsahan data yang mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sgak awal. penfari'kan kesimpulan dapat

dil akukan dan didukung dengan data-datayang diperoleh sslama penelitian.
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